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BAB VIII 

KESIMPULAN 

8.1 Kesimpulan 

Dalam laporan seminar ini, telah dijelaskan tentang peran penting dan kompleksitas dalam merancang 

organisasi ruang pada asrama mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan akademik, kesejahteraan psikologis, dan interaksi sosial para penghuni asrama. 

Dengan pendekatan holistik, ditemukan bahwa pengaturan ruang yang efektif berdampak signifikan 

terhadap pengalaman tinggal dan keberhasilan akademik mahasiswa. 

Pentingnya zona hunian yang nyaman, dengan fasilitas pendukung seperti ruang belajar pribadi, kamar 

mandi, dan dapur bersama, telah diidentifikasi untuk meningkatkan kenyamanan dan produktivitas belajar. 

Di samping itu, fasilitas komunal, seperti ruang rekreasi dan area bersantai, berperan penting dalam 

memperkuat koneksi sosial dan mendukung kesejahteraan mental penghuni asrama. 

Aspek keamanan dan kenyamanan juga mendapat perhatian dalam organisasi ruang. Dengan adanya zona 

kesehatan dan keamanan yang memadai, penghuni merasa lebih aman dan nyaman tinggal di asrama. 

Desain ruang yang mempertimbangkan ventilasi alami, penerangan yang baik, dan akustik yang optimal, 

juga menjadi faktor penentu dalam menciptakan lingkungan belajar yang efisien dan mengurangi tingkat 

stres akademik. 

Kehadiran zona hijau dan ruang terbuka, seperti taman dan area hijau, memberikan ruang bagi penghuni 

asrama untuk melepaskan diri dari tekanan akademik dan meningkatkan kreativitas mereka. Hal ini 

berkontribusi pada kesejahteraan mental dan memberikan pengalaman tinggal yang lebih holistik. 

Kesimpulannya, organisasi ruang pada asrama mahasiswa memerlukan pendekatan yang holistik dan 

terintegrasi untuk mencapai lingkungan yang mendukung perkembangan akademik dan sosial para 

mahasiswa. Penelitian ini mengidentifikasi pentingnya pengaturan zona hunian yang nyaman, fasilitas 

komunal yang mengundang interaksi sosial, dan perhatian terhadap aspek keamanan, kenyamanan, dan 

keberlanjutan dalam desain ruang. Dengan demikian, laporan ini memberikan panduan dan rekomendasi 

bagi para arsitek dan perancang untuk menciptakan asrama mahasiswa yang produktif, nyaman, dan 

mendukung pengalaman tinggal yang positif bagi para penghuninya. 

8.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dalam laporan seminar tentang “Perencanaan asrama mahasiswa Kampus II 

Universitas Bung Hatta”, penulis merekomendasikan sejumlah saran untuk meningkatkan kualitas asrama 

tersebut. Pertama, pengoptimalan zona hunian menjadi hal yang sangat penting. Perhatikan pemilihan 

bahan dan desain yang ergonomis, serta tingkatkan privasi dan kenyamanan penghuni. Ruang tidur yang 

fungsional dan nyaman, ruang belajar terpisah, dan fasilitas pendukung lainnya akan meningkatkan 

kenyamanan dan produktivitas belajar para mahasiswa. Selanjutnya, perluas dan tingkatkan fasilitas ruang 

komunal. Desain ulang ruang komunal untuk mencakup area rekreasi, ruang permainan, dan tempat 

bersantai akan membantu menciptakan lingkungan sosial yang aktif dan meningkatkan kesejahteraan 

psikologis penghuni. Fokus pada keamanan dan kesehatan juga harus ditingkatkan. Pastikan adanya pos 

keamanan yang efisien dan perawatan kesehatan yang mudah diakses oleh para penghuni.  

Selain itu, perhatikan standar kebersihan untuk menciptakan lingkungan asrama yang sehat dan bebas dari 

risiko kesehatan. Investasi dalam teknologi energi terbarukan dan sistem hijau seperti panel surya, lampu 

hemat energi, atau pengelolaan limbah juga perlu diperhatikan untuk mencapai keberlanjutan lingkungan 

dan mengurangi dampak lingkungan dari asrama. Selanjutnya, tambahkan ruang terbuka dan zona hijau di 

sekitar asrama. Taman, area bersantai, atau fasilitas olahraga luar ruangan akan memberikan tempat 

relaksasi dan penghilang stres bagi para penghuni. Pastikan juga keterjangkauan dan aksesibilitas asrama, 

agar biaya tinggal tetap terjangkau dan asrama mudah diakses oleh transportasi umum serta dekat dengan 

fasilitas kampus dan sarana umum lainnya.  

Terakhir, pengembangan program penghunian yang memfasilitasi interaksi, pengembangan keterampilan, 

dan kesempatan belajar di luar kurikulum akademik juga perlu dipertimbangkan. Dengan menerapkan 

saran-saran ini, asrama mahasiswa dapat menjadi lingkungan yang mendukung perkembangan akademik 

dan sosial mahasiswa, meningkatkan kualitas hidup para penghuninya, dan mendorong keterlibatan aktif 

dalam kegiatan di kampus. Dalam jangka panjang, implementasi saran-saran ini akan memberikan manfaat 

positif bagi para mahasiswa dan kualitas kehidupan kampus secara keseluruhan. 
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